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ABSTRAK 
Masyarakat (ibu-ibu PKK) merupakan lingkungan yang sumber daya manusianya memungkinkan untuk 
diberi pelatihan dalam pemanfaatan kain perca, terutama yang berkaitan dengan kerajinan tangan, 
sehingga dapat menunjang kebutuhan produk rumah tangga. Kerajinan tangan merupakan karya seni yang 
diharapkan dapat memberikan keindahan tersendiri dalam suatu ruangan. Bermacam-macam warna dan 
ornamen yang merupakan keindahan yang dapat memberikan nilai estetika dari suatu karya seni. 
Kesadaran masyarakat terhadap perkembangan unsur-unsur estetis inilah, maka tercetus ide untuk 
memanfaatkan kain perca kepada masyarakat (ibu-ibu PKK), dengan memberikan pengetahuan teknik 
pola/desain diharapkan dapat menambah pengetahuan dan kreatifitas para perajin pemula. Proses maupun 
pengadaan bahan-bahan pembuat kain perca tidak terlalu sulit, sehingga memudahkan teknik pembuatan 
tersebut yang dikerjakan berkelompok atau sendiri oleh masyarakat, sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan hidup. Sumber daya manusia yang saat ini banyak dimiliki oleh sebagian masyarakat 
terutama ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) sudah saatnya lembaga-lembaga maupun 
pendidik di bidang kerajinan khususnya desain produk lebih memperhatikan keberadaan mereka. 
 
Kata Kunci : kain perca, ornamen, warna. 
 
 
ABSTRACT 
Communities (especially PKK women) is an environment which the human resources allow to provide 
with training in the use of patchwork, especially relating to hand craft so that could support the need of 
household products. Handicrafts is the work of art that expected to provide beauty of its own in a space. 
Various color and ornaments which constitute beauty can give aesthetic value of a work of art. The 
awareness of aesthetic element development is sparking an idea to utilize quilted fabric to the community, 
by provide knowledge of pattern/design technique thus expected to increase knowledge and creativity for 
the beginner. The process and procurement of materials to making patchwork is not so difficult, which 
make it easier to practice applying either in groups or itself, thereby increasing well-being. Human 
resources currently widely owned by some of society especially PKK women, and it is time being attentive 
to the institutions and educator in the field of craft especially product design. 
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A. PENDAHULUAN 
Kain perca merupakan sisa potongan kain yang sudah tidak terpakai yang masih dapat 
dimanfaatkan. Kain perca dapat dijadikan kerajinan yang bermanfaat. Membuat kain perca 
menjadi kerajinan ternyata tidak sesulit yang kita bayangkan, hanya memerlukan kreatifitas dan 
sedikit ketelitian. Kain perca merupakan sisa kain dari penjahitan dimana sisa kain ini dapat 
dimanfaatkan menjadi suatu produk yang sangat berguna dan dapat dimanfaatkan menjadi 
barang kerajinan atau produk-produk yang lain. Usaha kain perca bergerak dalam bidang 
industri rumah tangga serta dapat memenuhi permintaan konsumen akan hasil produk yang 
berkualitas dan sangat bermutu. 
 
248 
SEMINAR NASIONAL – Pengabdian Kepada Masyarakat 
PEMANFAATAN LIMBAH KAIN PERCA UNTUK INDUSTRI RUMAH TANGGA 
Masyarakat ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) merupakan lingkungan yang 
sumber daya manusianya memungkinkan untuk diberi pelatihan dalam pemanfaatan kain perca, 
terutama yang berkaitan dengan kerajinan tangan, sehingga dapat menunjang kebutuhan produk 
rumah tangga. 
Kerajinan tangan merupakan karya seni yang diharapkan dapat memberikan keindahan 
tersendiri dalam suatu ruangan. Bermacam-macam warna, ornamen yang merupakan keindahan 
yang dapat memberikan nilai estetika dari suatu karya seni. Kesaradan masyarakat terhadap 
perkembangan untuk unsur estetis inilah maka tercetus ide untuk memanfaatkan kain perca 
kepada masyarakat dengan memberi pengetahuan teknik pola, desain, diharapkan dapat 
menambah pengetahuan keratifitas para perajin pemula. 
Proses maupun pengadaan bahan-bahan pembuat kain perca tidak terlalu sulit sehingga 
memudahkan teknik pembuatan sersebut yang dikerjakan berkelompok atau sendiri oleh 
masyarakat, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup. Sumber daya manusia yang saat 
ini banyak dimiliki oleh masyarakat terutama ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan 
Keluarga) sudah saatnya lembaga-lembaga maupun pendidik di bidang kerajinan khususnya 
desain produk lebih meperhatikan keberadaan mereka. 
 
 
 
Gambar 1. Lokasi Pelatihan 
(Dokumen Sri Anggarini, 2015) 
    
Kain perca merupakan suatu kerajinan yang paling tua. Teknik penggabungan dari bermacam 
potongan kain perca untuk menciptakan motif yang indah dari suatu kain perca sudah tercipta 
sejak ribuan tahun. Sejak jaman Mesir kuno dan Cina kuno sekitar 5000 tahun yang lalu sejarah 
membuktikan bahwa kain perca sudah ada. Kerajinan teknik kain perca semakin berkembang 
pada abad XI hingga XIII. Teknik kerajinan kain perca telah digunakan oleh orang-orang Eropa 
untuk membuat berbagai kebutuhan industri rumah tangga, termasuk asesoris dan lain 
sebagainya. Motif-motif baru dan kreasi dalam kerajinan kain perca juga semakin berkembang 
sehingga menjadi suatu kesesuaian yang indah. Pembuatan kerajinan perca ini menjadi tradisi 
dan kemudian berkembang ke seluruh dunia dibawa oleh musafir dan pengembara sehingga 
semakin banyak pula motif dan kreasi penggabungan yang tercipta. 
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Gambar 2. Limbah kain perca 
(Sumber: Sri Anggarini, 2015) 
 
Perumusan Masalah 
1. Memberikan pengetahuan mengenai desain dan memperkenalkan karya desain yang diminati 
oleh pasar. 
2. Pemanfaatan kain perca sebagai bahan dasar pembuatan asesoris dan lain-lain. 
 
Tujuan 
Dengan diselenggarakan pendidikan dan memberikan pelatihan mengenai kain perca terutama 
ditujukan untuk ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan di bidang kreatifitas seni kerajinan kain perca serta dapat 
menciptakan produktifitas lapangan pekerjaan baru dalam upaya meningkatkan taraf kehidupan 
di lingkungan sendiri. 
 
B. METODOLOGI 
1. Pentingnya perkembangan dan pengenalan desain secara umum dan pengembangan motif 
bentuk, warna pada produk sebagai sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini yaitu 
Pemanfaatan Kain Perca. 
2. Komposisi pola hias dan warna merupakan tujuan utama keindahan yang dibuat dan harus 
terus dikembangkan. 
3. Pemanfaatan kain perca berupaya menggunakan berbagai tambahan sebagai bahan 
pendukung. 
4. Pendidikan Tinggi Desain dapat memberikan nilai tambah bagi sumber daya manusia di 
wilayah Jelambar dan sekitarnya, sasaran juga dapat menghasilkan kemampuan dengan 
memanfaatkan tenaga, materi dan teknologi. 
 
C. PEMBAHASAN 
Kerajinan kain perca sudah cukup lama terkenal di Indonesia dan merupakan seni kerajinan 
tradisional. Pembuatan kerajinan kain perca yang berbahan dasar limbah perca, kerajinan ini 
menjadi dipandang kurang diminati. 
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Seiring dengan perkembangan jaman dan meningkatnya daya kreatifitas dan kualitas bahan 
yang digunakan, maka kerajinan kain perca sangat populer. Untuk mempelajari kerajinan kain 
perca diadakan pelatihan bagi ibu-ibu PKK dan masyarakat tersebut yang sukses menciptakan 
hasil-hasil berkualitas dan bernilai seni tinggi hingga dapat menembus pasar internasional. 
Kerajinan kain perca bisa menjadi peluang usaha yang menjanjikan bagi para ibu-ibu PKK atau 
masyarakat yang memiliki bakat dalam bidang menjahit. 
 
 
 
Gambar 3. Peralatan Pelatihan 
(Sumber: Sri Anggarini, 2015) 
 
 
 
Gambar 4. Penjelasan Instruktur kepada Ibu-ibu PKK 
(Sumber: Sri Anggarini, 2015) 
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Gambar 5. Penjelasan Instruktur kepada Ibu-ibu PKK 
(Sumber: Sri Anggarini, 2015) 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Hasil kerya peserta pelatihan 
(Sumber: Sri Anggarini, 2015) 
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Gambar 7. Foto bersama 
(Sumber: Sri Anggarini, 2015) 
 
D. KESIMPULAN 
Dengan diadakannya pelatihan pemanfaatan limbah kain perca ini diharapkan kepada ibu-ibu 
PKK dapat menghasilkan produk yang memiliki nilai jual seni, serta memberikan keterampilan 
kain perca. 
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